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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan (1) hasil belajar siswa dan (2) aktivitas belajar siswa
melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran IPS di
kelas VIII | SMP Negeri 3 Singaraja tahun ajaran 2015/2016 yang berjumlah 36 orang siswa, yang 19
siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahap-tahapan setiap siklus meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi, pengamatan dan refleksi. Data mengenai hasil belajar dikumpulkan melalui metode tes,
sedangkan data mengenai aktivitas belajar dikumpulkan dengan menggunakan metode observasi. Data
yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa (1) Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan rata-rata skor hasil belajar siklus | sebesar
80,81 dengan kategori baik selanjutnya meningkat menjadi 87,81 dengan kategori amat baik pada siklus
II. (2) Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa yang ditunjukkan dengan kategori cukup aktif selanjutnya meningkat menjadi aktif pada
siklus 11,

Kata Kunci: Aktivitas belajar, Hasil belajar, Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)

ABSTRACT

This study aims to improve (1) the results of student learning and (2) the activity of student learning
through the application of the approach Contextual Teaching and Learning (CTL) in social studies in
class VIII SMP Negeri 3 Singaraja first academic year 2015/2016 the 36 students , 19 male students and
17 female students. This research is a classroom action research conducted in two cycles with each
cycle stage-phases include planning, implementation, observation, observation and reflection.The
outcome data collected through methods of learning tests, while data on learning activities are collected
by using observation method. The collected data were analyzed using quantitative descriptive
analysis.The results of this study indicate that (1) the application of the approach Contextual Teaching
and Learning (CTL) can improve student learning outcomes as indicated by the average score of the first
cycle of learning outcomes 80.81 with both categories is further increased to 87.81 with very good
categories in the second cycle. (2) application of the approach Contextual Teaching and Learning (CTL)
can improve students' learning activities indicated categories is further increased active enough to be
active in the second cycle.

Keywords: Activities of learning, learning outcomes, approach Contextual Teaching And Learning (CTL)
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PENDAHULUAN

Rendahnya aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas VII | SMP Negeri 3
Singaraja disebabkan karena suasana
pembelajaran masih kaku dan proses
pembelajaran masih terpusat pada satu
arah, sehingga siswa pasif saat guru
menerangkan atau menyampaikan materi
pelajaran, dan materi pelajaran yang
disampaikan hanya menggunakan metode
ceramah sehingga siswa cendrung bosan
dan kurang memahami makna dari materi
yang diajarkan karena siswa hanya
mendengarkan dan mencatat serta guru
kurang memanfaatkan media yang ada
dalam proses pembelajaran

Permasalahan tersebut memberikan
akibat terhadap rendahnya hasil belajar
siswa kelas VII | dalam mata pelajaran IPS.
Hal ini dapat diketahui berdasarkan hasil
observasi dan wawancara kepada guru IPS
Kelas VII | SMP Negeri 3 Singaraja. Hasil
wawancara terhadap proses pembelajaran
IPS di SMP Negeri 3 Singaraja ditemukan
beberapa permasalahan antara lain : 1)
hasil belajar siswa masih sangat rendah, 2)
pada saat proses pembelajaran siswa
kurang memperhatikan makna dari materi
yang telah diberikan, 3) minat belajar siswa
terhadap mata pelajaran IPS sangat
rendah. Hasil wawancara peneliti dengan
siswa SMP Negeri 3 Singaraja yaitu siswa

menyatakan pembelajaran IPS sangat
membosankan hal ini di karenakan
pembelajaran yang terdiri dari hafalan
belaka dan pembelajaran IPS dianggap

pelajaran yang hanya mempelajari materi
teori-teori yang membuat siswa gampang
mengantuk pada saat pembelajaran
berlangsung. Hal ini dapat dilihat pada
perolehan data awal dengan jumlah siswa
36 orang. Data hasil belajar siswa diambil
dari data ulangan harian siswa yang
diperoleh pada saat observasi awal yaitu
Dari perolehan data awal dengan jumlah
siswa 36 orang dikategorikan sangat aktif
sebanyak 2 orang (2,9%), siswa yang aktif
sebanyak 8 orang (23,2%), siswa yang
cukup aktif sebanyak 18 orang (50,%), dan
siswa yang kurang aktif sebanyak 8 orang
(23,2%). Jadi dari data tersebut dapat
diketahui bahwa sebagian besar siswa
kelas VII | berada pada kategori cukup aktif
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pada Mata Pelajaran IPS, sedangkan untuk
data hasil belajar Mata Pelajaran IPS
diambil dari hasil ulangan harian pertama
yang diperoleh pada saat observasi awal
yaitu siswa yang tuntas sebanyak 2 orang

(5,8 %) dan siswa yang tidak tuntas
sebanyak 34 (94,2% ) . Hasil belajar
dikatakan tuntas apabila berada pada

persentase hasil belajar 80%-100%.

Hasil belajar dan aktivitas belajar
yang belum mencapai ketuntasan ini
merupakan permasalahan yang disebabkan
oleh beberapa faktor melimuti 1). Kegiatan
belajar mengajar di kelas didominasi oleh
guru. Guru sebagai sumber pengetahuan
dan lebih banyak menggunakan metode
ceramah. Kondisi seperti ini mengakibatkan
kelas menjadi pasif selama proses
pembelajaran, 2). Proses pembelajaran
belum mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari, ini mengakibatkan
pelajaran yang disampaikan  kurang
bermakna bagi siswa 3). Siswa yang pintar
cenderung mendominasi, sehingga siswa
yang tidak  aktif  kurang  memiliki
kesempatan untuk mencoba sehingga
berdampak pada ketuntasan hasil belajar
siswa. Dan 4). Kurangnya pemanfaatan
media lingkungan dalam pembelajaran
siswa contohnya lingkungan fisik atau alam,
lingkungan sosial budaya terutama di
lingkungan sekitar siswa. Faktor-foktor
tersebut disebabkan karena pemilihan
metode pembelajaran yang di gunakan
tidak sesuai atau kurang menarik sehingga
pembelajaran menjadi membosankan bagi
siswa.

Penerapan pendekatan CTL akan
mampu mengatasi permasalahan dalam
pembelajaran seperti yang telah disebutkan
diata, karena: 1) pendekatan CTL dapat
memberikan kesempatan belajar yang lebih
luas dan suasana yang kondusif pada
siswa untuk memperoleh dan
mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai,

serta  keterampilan-keterampilan  sosial
yang bermanfaat bagi ehidupan
masyarakat. 2) proses pembelajaran

berlangsung seca alamiah dalam bentuk
kegiatan siswa bekerja dan mengalami,
bukan transfer pengetahuan dari guru ke
siswa. 3) pendekatan CTL menyajikan
suatu konsep yang mengaitkan materi
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pelajaran yang dipelajari siswa dengan
situasi dunia nyata siswa dan mendorong

siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapanya dalam kehidupan mereka
sehari-hari, sehingga pelajaran akan

menjadi lebih berarti dan bermakna serta
menyenangkan. 4) pendekatan CTL
melibatkan tujuh komponen utama dalam
pembelajaran

Pembelajaran  kontekstul adalah
konsep belajar yang membantu guru
menghubungkan antara materi pelajaran
yang dikaitkan dengan situasi dunia nyata
siswa dan mendorong siswa membuat
hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapanya dalam
kehidupan sehari-hari (Johnson, 2011)..

limu Pengetahuan Sosial (IPS)
merupakan salah satu mata pelajaran yang
sudah diberikan mulai dari SD, SMP,
sampai dengan SMA dimana mata
pelajaran llimu Pengetahuan Sosial (IPS)
mengkaji seperangkat peristiwa, fakta,

konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosisl. Pada jenjang SMP mata
pelajaran IPS memuat materi Geografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi.

Pelajaran IPS yang mengkaji
tentang kehidupan sosial masyarakat
memiliki  karakteristik  dalam  proses
pembelajaran yang dilaksanakan.
Pendekatan pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik llmu Pengetahuan
Sosial adalah Pendekatan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL).
Karakteristik dari pembelajaran Contextual
Teaching And Learning Wina Sanjaya
(2006:114) menyatakan dalam  CTL
pembelajaran merupakan mengaktifkan
pengetahuan yang sudah ada artinya apa
yang akan dipelajari tidak terlepas dari
pengetahuan yang sudah dipelajari, dengan
demikian pengetahuan yang akan diperoleh

siswa pengetahuan yang utuh yang
memiliki  keterkaitan satu sama lain.
Dengan konsep ini, hasil pembelajaran
diharapkan lebih bermakna bagi siswa.

Proses pembelajaran yang belangsung
secara alami dengan bentuk kegiatan siswa
dalam proses pembelajaran
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Berdasarkan pemaparan di atas
perlu dilakukan penelitian yang berkenaan
dengan judul Penerapan Pendekatan
Pembelajaran CTL (Contextual Teaching
And Learning) Pada Mata Pelajaran IPS
Untuk Meningkatkan Hasil Belajara Dan

Aktivitas Belajar Siswa Kelas VII | SMP
Negeri 3 Singaraja Tahun Ajaran
2015/2016

Penelitian ini bertujuan untuk (1)

mengetahui.Peningkatan hasil belajar mata
pelajaran IPS siswa kelas VII | di SMP
Negeri 3 Singaraja tahun ajaran 2015/2016
melalui pendekatan pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning) .(2)
Peningkatan aktivitas belajar pada mata
pelajaran IPS siswa kelas VII | SMP Negeri
3 Singaraja melalui pendekatan
pembelajaran CTL (Contektual Teaching
And Learning) .

METODE

Penelitian ini dirancang dengan
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan guna
meningkatkan hasil belajaran dan Aktivitas
belajarsiswa. Penelitian ini dilaksanakan
dengan empat tahap kegiatan yang meliputi
perencanaan tidakan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan dan refleksi
Sebelum melakukan penelitian, peneliti (1),
sebelum melaksanakan tindakan, terlebih

dahulu peneliti merencanakan secara
seksama jenis tindakan yang akan
dilakukan, kedua (2) setelah rencana

disusun secara matang, barulah tindakan
dikalukan. Ketiga (3) bersamaan dengan
dilaksanakanya tindakan, peneliti
mengamati proses pelaksanaan tindakan
itu sendiri dan akibat yang ditimbulkannya.
Keempat 4), berdasarkan hasil
pengamatan tersebut, peneliti kemudiaan
melakukan refleksi atas tindakan yang telah
dilakukan.

Kegiatan refleksi awal ini meliputi
wawancara dan observasi kelas dengan
guru IPS Kelas VII SMP Negeri 3 Singaraja.
Observasi dan wawancara dilaksanakan
untuk memproleh gambaran yang lebih
jelas mengenai masalah yang dihadapi di
sekolah bersangkutan yang terkait dengan
pelajaran IPS. Hasil wawancara dan
observasi kelas menunjukan  bahwa
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aktivitas dan hasil belajar siswa masih
rendah yang disebabkan guru dalam
pembelajaran masih menerapkan metode,
model dan pendekatan pembelajaran
konvensional.  Meskipun guru  sudah
mengkombinasikan dengan metode tanya
jawab dan diskusi dalam kegiatan belajar
mengajar ternyata masih belum dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa secara
optimal sehingga berpengaruh pada hasil
belajar.

Rencana tindakan pada penelitian
ini adalah rencana kolaborasi dengan guru
mata pelajaran IPS, menganalisi masalah
yang ditemukan dalam observasi,
merencanakan penerapan pendekatan
pembelajaran CTL (Contextual Teaching
and Learning) untuk mengatasi masalah
yang muncul, menyiapkan instrumen
menerapkan pendekatan pembelajaran
CTL (Contextual Teaching and Learning).
aktivitas dan hasil belajar siswa.

Lokasi Penelitian ini dilakukan di
kelas VII | bertempat di SMP Negeri 3
Singaraja Jalan Pulau Kalimantan No. 1
Singaraja. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VII | SMP Negeri 3 Singaraja
yang berjumlah 36 orang siswa.Objek
penelitian ini adalah penerapan model
pembelajran CTL (Contextual Teaching and
Learning), hasil belajar IPS dan Aktivitas
Belajar. Jenis data menurut sumbernya.
Data primer, berupa data aktivitas belajar
dan data hasil belajar siswa serta
penerapan pendekatan pembelajaran CTL
(Contextual Teaching and Learning). Jenis
data menurut sifatnya data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah jenis data
kuantitatif, berupa data hasil belajar siswa
dan data aktivitas belajar. Metode
Pengumpulan Data yang digunaka adalah
(1) Metode tes Dalam penelitian ini, metode
tes digunakan untuk mengumpulkan data
tentang pemahaman  konsep siswa. Tes
yang digunakan adalah tes esai. (2) Metode
observasi metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data hasil belajar siswa
dalam proses pembelajaran. Alat
pengumpulan datanya berupa Ilembar
observasi. (3) Metode Dokumentasi adalah
mengumpulkan data dengan cara mengalir
atau mengambil data — data dari catatan,
dokumentasi, administrasi yang sesuai
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dengan masalah yang diteliti. Data ini dapat
bermanfaat bagi peneliti untuk menguji,
menafsirkan bahkan untuk meramalkan
jawaban dari permasalahan peneliti.(4)
Metode ini diperlukan pendidik untuk tujuan
mengungkapkan atau menanyakan lebih
lanjut hal — hal vyang kurang jelas
informasinya. Jadi dapat disimpulkan tehnik
wawancara merupakan metode
pengumpulan data dengan cara tanya
jawab sepihak yang dilakukan secara
sistematis dan berlandaskan kepada tujuan
penelitian. Dalam peelitian ini peneliti
melakukan wawancara dengan guru kelas
dan siswa.

Instrumen penelitian merupakan alat bantu
bagi peneliti di dalam menggunakan
metode pengumpulan data” (Arikunto,
2002:101). Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data mengenai
aktivitas belajar siswa dan hasil belajar
siswa.

Data aktivitas belajar siswa dianalisis
dengan menggunakan lembar observasi
aktivitas belajar siswa. Caranya dengan
mengamati secara langsung kegiatan yang
dilakukan siswa saat proses pembelajaran
berlangsung. Penilaiannya dilakukan
dengan melihat deskripsi dari lembar
observasi aktivitas belajar siswa yang
tertuang di dalam instrumen penelitian
Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah analisis deskriptif
kuantitatif.

Data aktivitas siswa diamati dan
dicatat dalam lembar observasi, selanjutnya
dianalisis secara deskriptif. Kriteria yang
digunakan dalam menggolongkan aktivitas
belajar siswa disusun berdasarkan rata-rata
skor aktivitas belajar siswa secara klasikal
(X), Mean ideal {Mi), dan Standar Deviasi
ideal (SDi). Menurut Koyan (2012:21)
rumus untuk Mi dan SDi adalah sebagai
berikut.

Mi =:f X (skor tertinggi ideal + skor
terendah ideal)
SDi = E X (skor tertinggi ideal — skor

terendah ideal)
Keterangan : Mi
rata-rata

= Mean ideal (angka
ideal)
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SDi = Standar Deviasi ideal

Adapun cara pemberian skor tentang
aktivitas belajar siswa adalah setiap
deskripsi dari masing-masing indikator
aktivitas belajar siswa yang tampak selama
observasi, dicatat pada lembar observasi
dengan memberikan skor. Apabila sebuah
deskripsi tidak tampak, maka skor 1 dan
sebaliknya apabila deskripsi tampak, maka
perolehan skor dalam rentangan 2 hingga
4. Skor tertinggi aktivitas belajar siswa
adalah 48 dan skor terendah adalah 12.
Dengan demikian perhitungan Mi dan SDi
adalah sebagai beriku.

Mi = %x (skor tertinggi ideal + skor terendah
ideal)

=2 x (15+0)

=75
SDi = % X (skor tertinggi ideal — skor
terendah ideal)

:%x(15-0)

=25

Dari data aktivitas yang terkumpul
selanjutnya ditentukan rata-rata persentase

aktivitas belajar siswa secara klasikal ( X))
dengan rumus sebagai berikut

(Sudjana,2004:109)

Keterangan:

DX = jumlah seluruh skor aktivitas belajar

siswa

N = banyaknya subjek (siswa)

X = rata-rata skor aktivitas siswa
(klasikal)

Data hasil belajar siswa diperoleh
setelah diimplementasikannya model
pembelajaran Contextual Teaching and
Learning dapat dihitung dengan

menghitung skor rata-rata kelas (X) dengan
rumus sebagai berikut.
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r E}f
X = G
Keterangan :
X = nilai rata-rata (mean)
>X = jumlah total skor siswa
N = jumlah siswa

Ketuntasan hasil belajar
siswa dapat ditentukan dengan menghitung
Daya Serap Siswa (DSS) dengan rumus
sebagai berikut.

DSS =
Jumlah total nilai yang dicapai siswa

i x100%
Jumlah total skor maksimum
Ketuntasan Belajar (KB) dapat
dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut.
Jumlah Siswa yang
KB . X
Jumlah Siswa
Indikator  keberhasilan  penelitian

tindakan kelas untuk mengetahui hasil
belajar siswa dan Aktivitas belajar siswa
antara lain berpedoman pada Kiriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah di
terapkan dalam mata pelajaran IPS bagi
siswa kelas VII I SMP Negeri 3 Singaraja
yaitu dengan KKM sebesar 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Hasil belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi dengan menerapkan
pendekatan pembelajaran CTL (Contextual
Teaching and Learning) dalam dua kali
pertemuan, Hasil perolehan data hasil
belajar skor tertinggi 96 dan skor terendah
60. Secara lebih lengkap, data hasil belajar
siswa digambarkan pada tabel 4.1 berikut.
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Tabel 1 Data Hasil Belajar Siswa Pada Siklus |

No Skor Kategori Jumlah Siswa  Persentase
1 85-100 Sangan baik 12 33,33%

2 80-84 Baik 6 16,67%

3 65-79 Cukup 17 47,22%

4 55-64 Kurang 1 27,78%

5 0-54 Sangat kurang 0 0%

Jumlah 36 100%

Dari data tersebut dapat dilihat 2,78%, dan tidak ada siswa yang

bahwa, siswa yang memperoleh nilai pada
rentangan 85-100 sebanyak 12 orang
dengan persentase 33,33%, siswa yang
memperoleh nilai pada rentangan 80-84
sebanyak 6 orang dengan persentase
16,67%, siswa yang memperoleh nilai pada
rentangan 65-79 sebanyak 17 orang
dengan persentase 47,22%, siswa yang
memperoleh nilai pada rentangan 55-64
sebanyak 1 orang dengan persentase

memperoleh nilai pada rentangan 0-54.
Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus |
adalah 80,81 dengan kategori Baik.
Berdasarkan hasil belajar siswa dan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan yakni 75, maka dapat diketahui
jumlah siswa yang tuntas dan belum tuntas
dalam pembelajaran Ekonomi pada siklus I.
Lebih jelasnya ketuntasan belajar siswa
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 2 Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus |

Keterangan Jumlah Siswa Persentase
Tuntas 30 83,33%
Belum Tuntas 6 16,67%
Jumlah 36 100%
Hasil perolehan data aktivitas

belajar pada pelaksanaan proses diperoleh
data aktivitas belajar siswa pada siklus |
sebagai berikut.

Tabel 3 Data Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus |

- Sebaran-Aktivitas Belajar Siswa———————————————

Pertemuan Kedua

Kategori Pertemuan Pertama
Jumlah .
. Persentase Jumlah siswa Persentase
siswa
Sangat Aktif 0 0% 0 0%
Aktif 3 8,33% 16 44 .44%
Cukup Aktif 10 27,78% 18 50%
Kurang Aktif 23 63,89% 2 5,56%
Sangat Kurang aktif 0 0% 0 0%
Jumlah 36 100% 36 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat
diketahui bahwa jumlah siswa Kelas VII

61

SMP Negeri 3 Singaraja yang menjadi
subjek penelitian adalah 36 orang siswa.
Pada pertemuan pertama, aktivitas belajar
siswa yang berada pada kategori sangat
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aktif tidak ada (0%), aktivitas belajar siswa
yang berada pada kategori aktif sebanyak 3
orang (8,33%), aktivitas belajar siswa yang
berada pada kategori cukup aktif sebanyak
10 orang (27,78%), aktivitas belajar siswa
yang berada pada kategori kurang aktif
sebanyak 23 orang (63,89%), dan aktivitas
belajar siswa yang berada pada kategori
sangat kurang aktif tidak ada (0%).
Sedangkan pada pertemuan kedua,
aktivitas belajar siswa yang berada pada
kategori sangat aktif tidak ada (0%),
aktivitas belajar siswa yang berada pada
kategori aktif sebanyak 16 orang (4,44%),
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aktivitas belajar siswa yang berada pada
kategori cukup aktif sebanyak 18 orang
(50%), aktivitas belajar siswa yang berada
pada kategori kurang aktif sebanyak 2
orang (5,56%), dan aktivitas belajar siswa
yang berada pada kategori sangat kurang
aktif tidak ada (0%).

Hasil belajar siklus 1l Berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan,
didapatkan skor tertinggi 99 dan skor
terendah 73. Secara lebih lengkap, data
hasil belajar siswa digambarkan pada tabel
4.2 berikut.

Tabel 4 Data Hasil Belajar Siswa Pada Siklus Il

No Skor Kategori Jumlah Siswa Persentase
1 85-100 Sangan baik 23 63,89%
2 80-84 Baik 12 33,33%
3 65-79 Cukup 1 2,78%
4 55-64 Kurang 0 0%
5 0-54 Sangat kurang 0 0%
Jumlah 36 100%
64 dan rentangan 0-54. Rata-rata hasil
i . belajar siswa pada siklus | adalah 87,81
Dari data tersebut dapat dilihat denaan kateaori Sanaat Raik

bahwa, siswa yang memperoleh nilai pada
rentangan 85-100 sebanyak 23 orang
dengan persentase 63,89%, siswa yang
memperoleh nilai pada rentangan 80-84
sebanyak 12 orang dengan persentase
33,33%, siswa yang memperoleh nilai pada
rentangan 65-79 sebanyak 1 orang dengan
persentase 2,78%, dan tidak ada siswa
yang memperoleh nilai pada rentangan 55-

Berdasarkan hasil belajar siswa dan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditetapkan yakni 75, maka dapat diketahui
jumlah siswa yang tuntas dan belum tuntas
dalam pembelajaran Ekonomi pada siklus
Il. Lebih jelasnya ketuntasan belajar siswa
tersebut dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 5 Ketuntasan Belajar Siswa Pada Siklus Il

Keterangan Jumlah Persentase
Siswa
Tuntas 35 97,22%
Belum Tuntas 1 2,78%
Jumlah 36 100%

Data aktivitas belajar siswa pada siklus Il
sebagai berikut
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Tabel 6 Data Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus 1l
Sebaran Aktivitas Belajar Siswa

Kategori Pertemuan Pertama Pertemuan Kedua
Jumlah Persentase Jumlah Persentase
siswa siswa
Sangat Aktif 5 13,89% 8 22,22%
Aktif 29 80,56% 26 72,22%
Cukup Aktif 2 5,56% 2 5,56%
Kurang Aktif 0 0% 0 0%
Sangat 0 0% 0 0%
Kurang akitif
Jumlah 36 100% 36 100%
Berdasarkan tabel di atas, dapat masih belum memuaskan sehingga masih
diketahui bahwa jumlah siswa Kelas VII perlu untuk diadakan perbaikan.
SMP Negeri 3 Singaraja yang menjadi Pendekatan contextual teaching and

subjek penelitian adalah 36 orang siswa.
Tabel di atas juga menunjukkan, pada
pertemuan pertama, aktivitas belajar siswa
yang berada pada kategori sangat aktif
sebanyak 5 orang (13,89%), aktivitas
belajar siswa yang berada pada kategori
aktif sebanyak 29 orang (80,56%), aktivitas
belajar siswa yang berada pada kategori
cukup aktif sebanyak 2 orang (5,56%), dan
tidak ada aktivitas belajar siswa yang
berada pada kategori kurang aktif dan
sangat kurang aktif. Pada pertemuan
kedua, aktivitas belajar siswa yang berada
pada kategori sangat aktif sebanyak 8
orang (22,22%), aktivitas belajar siswa
yang berada pada kategori aktif sebanyak
26 orang (72,22%), aktivitas belajar siswa
yang berada pada kategori cukup aktif
sebanyak 2 orang (5,56%), dan tidak ada
aktivitas belajar siswa yang berada pada
kategori kurang aktif dan sangat kurang
aktif

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan selama dua siklus
dengan menerapkan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL),
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa. Pada siklus | pertemuan
pertama, rata-rata nilai aktivitas belajar
siswa sebesar 6,47 dan pada pertemuan
kedua mengalami peningkatan menjadi
8,19, sehingga nilai rata-rata aktivitas
belajar siswa pada siklus | sebesar 7,4
dengan kategori cukup aktif. Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa
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learning (CTL) mampu meningkatkan hasil
belajar siswa yang dapat dilihat dari adanya
kenaikan nilai rata-rata kelas dari 57,35
pada observasi awal menjadi 80,81 pada
akhir siklus I. Ketuntasan belajar klasikal
juga meningkat sebesar 77,5% dari 5,8 %
pada observasi awal menjadi 83,3% pada

akhir siklus I.
Pada siklus Il pertemuan pertama
rata-rata nilai aktivitas belajar siswa

sebesar 9,90 dan pada pertemuan kedua
meningkat menjadi 10,027 sehingga rata-
rata nilai aktivitas belajar siswa pada siklus
Il sebesar 9,8475 dengan Kkategori aktif
dibandingkan pada siklus I, skor rata-rata
aktivitas belajar siswa adalah 7,4 dengan
kategori cukup aktif. Hal ini menunjukkan
bahwa aktivitas siswa mengalami
peningkatan dari sebelumnya. Dengan
tercapainya aktivitas yang telah disebutkan
di atas tentunya hal ini menyebabkan
aktivitas belajar dan hasil belajar IPS dari
siklus sebelumnya. Siswa belajar dan
beraktivitas sendiri untuk memperoleh
pengalaman, pengetahuan dan tingkah laku
lainnya serta mengembangkan
keterampilan yang bermakna sehingga
kegiatan atau aktivitas belajar siswa
merupakan dasar untuk mencapai hasil
belajar yang optimal. Aktivitas dalam proses
pembelajaran merupakan salah satu
indikator adanya keinginan untuk belajar.
Peningkatan aktivitas belajar dan hasil
belajar siswa ini disebabkan karena siswa
diberikan peluang untuk mengembangkan
kemampuan berfikirnya, sehingga siswa
mempunyai pemikiran sendiri dari
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kehidupan mereka sehari-hari dalam
mengerjakan soal yang diberikan dan
materi yang dipelajari akan lebih mudah
untuk dipahami. Hal ini sejalan dengan teori
yang mendasari penerapan pendekatan
Contextual Teaching And Learning (CTL).
Kemudian nilai rata-rata hasil belajar hasil
belajar siswa pada silkkus Il mengalami
peningkatan cukup tinggi yaitu dari 80,81
pada akhir siklus | menjadi 87,81 pada akhir
siklus 1l dengan kategori amat baik. Selain
itu, ketuntasan klasikal juga mengalami
peningkatan yang dapat dikatakan sangat
tinggi yaiti sebesar 13,9 % dari 83,3% pada
akhir siklus | menjadi 97,2% pada akhir
siklus II.

Data tersebut menunjukan bahwa
penerapan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL), dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
yang dilihat dari adanya peningkatan
terhadap aktivitas siswa dalam mengikuti
pembelajaran di dalam kelas seperti
sebagian besar siswa sudah terlihat aktif
dalam menemukan atau memecahkan
solusi dari permasalahan yang ada, siswa
sudah berani untuk mengajukan pertanyaan
ataupun mengemukakan pendapatnya

dalam diskusi serta siswa berani untuk
memberikan simpulan di akhir
pembelajaran mengenai materi yang telah
dipelajarai. Penerapan pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL),
juga dapat meningkatkan hasil belajar
siswa yang dilihat dari adanya peningkatan
nilai rata-rata hasil belajar siswa dari siklus |
sampai dengan siklus Il , dengan rata-rata
kenaikan sebesar 7 dari rata-rata siklus |
sebesar 80,81 menjadi 87,81 pada siklus II.

Pembelajaran dengan
menggunakan  pendekatan  Contextual
Teaching and Lerning (CTL) dapat
membantu siswa untuk memecahkan

permasalahan yang telah diberikan dari
pengalaman mereka sehari-hari di keluarga
dan di lingkungan sekitar mereka. hal ini
sejalan dengan pernyataan Oemar Hamalik
(2009) vyang menyatakan bahwa “
Pengajaran efektif adalah pengajaran yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri
dan beraktivitas sendiri kepada siswa.
Siswa belajar dan beraktivitas sendiri untuk
memperoleh pengalaman, pengetahuan
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dan tingkah laku lainnya serta
mengembangkan keterampilannya yang
bermakna sehingga kegiatam atau aktivitas
belajar siswa merupaan dasar untuk
mencapai hasil belajar yang optimal” dalam
hal ini pendekatan ini dapat digunakan
dalam meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa, peningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa ini disebabkan karena
siswa diberikan peluang untuk
mengembangkan pengetahuan-
pengetahuan yang telah didapat dalam
kehidupan mereka sehari-hari  siswa
sehingga siswa mempunyai pemikiran
sendiri dalam mengerjakan soal yang
diberikan dan materi yang dipelajari akan
lebih mudah untuk dipahami. Hal ini sejalan
dengan teori yang mendasari penerapan
pendekatan Contextual Teaching and
Learning yang dikembangkan oleh Yamin
(2013:178) yang menyatakan bahwa
pendekatan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) merupakan
proses pembelajaran holistik dan
membantu peserta didik untuk memahami
makna materi ajar dengan mengaitkannya
terhadap konteks kehidupan sehari-hari

(konteks, pribadi, sosial dan kultur),
sehingga siswa memiliki pengetahuan
sendiri secara aktif pemahamannya.

Berdasarkan hasil tindakan pada siklus |
dan siklus Il dapat dikatakan bahwa
penerapan pendekatan Contextual
Teaching and Learning dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VIl |
SMP Negeri 3 Singaraja pada mata
pelajaran IPS Terpadu tahun ajaran
2014/2016

Dari paparan diatas, secara umum
pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) sudah dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Dengan
kata lain penelitian ini sudah dapat
menjawab  pertanyaan dari rumusan
masalah sehingga penelitian ini  dapat
dikatakan berhasil karena semua kriteria
yang diterapkan sudah terpenuhi, jadi dapat
disimpulkan bahwa penerapan pendekatan
Contektual Teaching and Learning dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas VIII.
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SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut.

1. Penerapan pendekatan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa pada mata pelajaran Ekonomi di
Kelas VII SMP Negeri 3 Singaraja. Rata-
rata nilai aktivitas belajar pada siklus |
sebesar 7,33 berada pada kategori
cukup aktif. Sedangkan rata-rata nilai
aktivitas belajar siswa pada siklus I
meningkat menjadi 10,13 berada pada
kategori Aktif.

2. Penerapan pendekatan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Ekonomi di Kelas
VII SMP Negeri 3 Singaraja. Rata-rata
nilai hasil belajar pada siklus | sebesar
80,81 berada pada kategori baik.
Sedangkan rata-rata nilai hasil belajar
siswa pada siklus Il meningkat menjadi
87,81 berada pada kategori sangat baik

SARAN
Berdasarkan simpulan yang

dipaparkan di atas, maka dapat

dungkapkan saran terkait dengan hasil
penelitian ini dalah sebagai berikut

1. Kepada guru SMP Negeri 3 Singaraja
agar dapat menerapkan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning
(CTL) sebagai salah satu pendekatan
pembelajaran yang dipilih  dalam
pembelajaran IPS. Karena pendekatan
pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) ini dapat meningkatkan
hasil dan aktivitas belajar siswa
sehingga tujuan pembelajaran yang
diharapkan dapat tercapai.

2. Kepada siswa-siswi yang dijadikan
subjek penelitian selanjutnya lebih
memperhatikan dan memahami
pembelajaran yang diberikan, agar
dapat menambah wawasan
pengetahuan khususnya dalam mata
pelajaran IPS maupun dlam mata
pelajaran lain.

3. Kepada calon peneliti yang berminat
untuk meneliti lebih lanjut dengan
menggunakan pendekatan
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pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) agar menggunakan
pokok bahaan yang berbeda dan
memperhatikan kendala-kendala yang
dihadapi  peneliti  sebagai  bahan
pertimbangan untuk perbaikan dan
penyempurnaan pelaksanaan penelitian
berikutnya.
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